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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah


           Dengan perkembangan teknologi informasi yang cepat, maka untuk menangani persoalan tentang seseorang yang ingin mengetahui kecerdasannya atau IQ tersebut, maka perlu disediakan atau dibangun suatu jaringan komputer atau Internet serta dibangun suatu aplikasi Web yang bisa melayani tes IQ secara On-Line. Karena dalam masa sekarang tuntutan kecepatan dan jarak untuk pelayanan informasi kepada masyarakat atau seseorang sangatlah diperlukan. Dengan adanya  suatu sistem jaringan atau Internet dan suatu aplikasi berbasis Web pada tes IQ akan dapat membantu mempermudah dalam memberi pelayanan kepada seseorang yang ingin mengetahui kemampuannya.
Persoalan-persoalan psikometrik memang menakutkan, namun itu semata-mata alat pengukuran kemampuan mental seseorang, dan metode yang biasa digunakan untuk menimbang yakni menentukan beberapa tes obyektif yang dirancang untuk mengidentifikasi keluasannya dalam bermacam-macam subyek. Dalam hal ini tidak diperlukan pengetahuan yang khusus. Psikometrik digunakan untuk mengevaluasi intelligence quotients (IQ) umumnya dijalankan dalam bentuk tes obyektif dari bermacam-macam subyek. Orang-orang yang sangat pandai matematik diharapkan akan melakukan dengan baik dalam tes subyektif tersebut, meskipun bisa saja gagal dalam tes untuk subyek lain. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa “Kecerdasan” (intelegensia) mengandung kemampuan berpikir untuk menjawab persoalan-persoalan, meskipun tidak berbakat dalam subyek tersebut, mampu menetapkan titik tolak dalam pikiran (otak) dan dari sana melaju dalam cara berfikir yang logis untuk jawaban akhir. Karena sulitnya membuat ukuran “Kecerdasan” secara universal, tes psikometrik umumnya dapat di terima sebagai alat terbaik untuk pengukurannya.
Pelaksanaan tes IQ secara manual mempunyai kelemahan yaitu dalam hal biaya dan waktu. Peserta yang ingin melakukan tes IQ kadang bingung harus melakukan tes dimana karena tes IQ tidak selalu diadakan oleh suatu pelaksana tes IQ. Pelaksanaan tes IQ ada dua cara yaitu individual dan klasikal. Apabila seseorang ingin mengikuti tes perorangan/individual dengan datang ke biro-biro pelaksana tes IQ dan membutuhkan biaya yang mahal. Kendala yang lain juga terletak pada masalah waktu, seseorang yang telah mengikuti tes IQ kadang ingin melihat hasilnya dengan cepat, namun pemerikasaan hasil tes secara manual ini membutuhkan waktu yang lama dan peserta tes ini kadang-kadang harus menunggu beberapa hari ataupun minggu untuk mengetahui hasilnya.
1.2 Maksud
Pembuatan karya tulis yang berjudul Simulasi Tes IQ berbasis Web dimaksudkan untuk memberikan kemudahan bagi user yang ingin mengetahui IQ-nya dan tingkat kemampuan kecerdasannya dalam menyelesaikan masalah.
1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun suatu website. Simulasi Test IQ secara online agar dapat digunakan oleh masyarakat yang ingin mengetahui tingkat kecerdasannya.
1.4 Batasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan yang dikemukakan dalam tulisan ini maka merasa perlu untuk memberikan batasan masalah yang tetap mengacu pada pokok permasalahan yang telah dirumuskan yaitu sebagai berikut :

1. Test IQ dilakukan tidak termasuk sesi menggambar.

2. Simulasi Tes IQ hanya memberikan skor dan keterangan hasil belum memberikan penjelasan bakat yang sesuai dengan kemampuannya.
3. Simulasi Tes IQ ini masih menggunakan bahasa Indonesia belum menggunakan bahasa lainnya.

4. Simulasi Tes IQ ini hanya bagi orang yang telah mendaftar menjadi peserta.
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